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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Setiap perusahaan yang ingin sukses dalam persaingan pasar perlu memiliki 

tenaga kerja yang kompeten dan berkomitmen. Karyawan, sebagai sumber daya 

manusia (SDM), berperan penting dalam memberikan kontribusi melalui 

keterampilan, pengetahuan, dan waktu untuk mencapai tujuan organisasi 

(Wulandari et al., 2025). Pengelolaan SDM yang efektif memastikan individu 

berfungsi dengan baik, mendukung keberlangsungan dan perkembangan 

perusahaan. Perusahaan membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas 

dan profesional untuk memberikan nilai tambah baik bagi perusahaan maupun 

pelanggan. Dengan demikian, kualitas SDM akan tercermin dalam kesuksesan 

perusahaan (Mediana, 2024). Perusahaan perlu memperhatikan faktor-faktor 

yang memengaruhi produktivitas dan mengelolanya dengan baik untuk 

menciptakan kondisi kerja yang lebih baik. Pengelolaan SDM yang efektif 

adalah kunci untuk menciptakan lingkungan kerja produktif, terutama di 

instansi pelayanan kesehatan yang bergantung pada SDM terampil dan 

kompeten. 

Instansi pelayanan kesehatan memerlukan SDM kompeten dan berkualitas 

untuk meningkatkan layanan. Dengan tantangan sektor kesehatan yang 

kompleks, pengelolaan SDM yang baik menjadi krusial. Namun, instansi 

pelayanan kesehatan tidak dapat terhindar dari permasalahan internal yang 

berhubungan dengan sumber daya manusia. Faktor-faktor seperti beban kerja 
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berlebihan, stres tinggi, dan lingkungan kerja yang kurang mendukung dapat 

memengaruhi produktivitas dan kesejahteraan karyawan. Beban kerja yang 

berat menyebabkan kelelahan dan menurunkan kualitas pelayanan. Untuk 

mempertahankan loyalitas dan mengurangi turnover intention, instansi 

kesehatan perlu menjaga kesejahteraan SDM. Lingkungan kerja yang tidak 

kondusif juga dapat menurunkan motivasi dan komitmen karyawan, 

memengaruhi retensi tenaga kerja. (Istamarina & Heriyanti, 2025). Oleh karena 

itu, institusi pelayanan kesehatan perlu proaktif mengidentifikasi dan mengelola 

faktor-faktor tersebut dengan menerapkan strategi yang mendukung 

kesejahteraan karyawan, menciptakan suasana kerja sehat, dan memberikan 

kesempatan untuk pengembangan professional (Lestari, 2020). 

Ruimah sakit adalah instituisi peilayanan keiseihatan yang meinyeidiakan 

layanan kompreiheinsif, teirmasuik peirawatan inap, peirawatan jalan, dan layanan 

gawat daruirat. Peirawatan inap meilibatkan peingawasan pasiein yang 

meimeirluikan obseirvasi inteinsif, seidangkan peirawatan jalan meinawarkan 

peingobatan bagi pasiein yang tidak dirawat inap. Peilayanan gawat daruirat 

peinting uintuik meinangani kasuis meidis yang meimeirluikan peinanganan seigeira. 

Suimbeir Daya Manuisia (SDM) di ruimah sakit teirdiri dari teinaga meidis dan non-

meidis, di mana peirawat meiruipakan komponein peinting uintuik meiningkatkan 

kuialitas keirja dalam peilayanan keiseihatan yang meilibatkan beirbagai latar 

beilakang, instituisi keiseihatan peirlui meimpeirhatikan faktor-faktor yang 

meimeingaruihi peingeilolaan SDM, khuisuisnya teirkait peirawat. (Atiyah  &  

Wibowo,  2023).  
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Peirawat meimiliki peiran peinting dan strateigis dalam peilayanan keiseihatan. 

Meireika beirtangguing jawab atas peirawatan langsuing pasiein, meilaksanakan 

tuigas meidis, beirfuingsi seibagai peinghuibuing antara pasiein dan tim meidis, 

meimbeirikan eiduikasi keiseihatan, seirta meimastikan keinyamanan dan 

keiseilamatan pasiein (Suisiloningtyas  eit  al,  2022). Peirawat di uinit rawat inap 

meimiliki peiran kruisial dalam meimantaui kondisi pasiein, meimbeirikan 

peirawatan, dan meinilai reispons teirhadap peingobatan. Meireika juiga meimbeirikan 

duikuingan eimosional bagi pasiein dan keiluiarga, yang peinting uintuik 

peinyeimbuihan. Deingan keiteirampilan komuinikasi dan eimpati, peirawat 

meinciptakan lingkuingan yang meinduikuing peimuilihan. Keibeiradaan peirawat 

teirlatih dan profeisional sangat vital uintuik meincapai tuijuian ruimah sakit dalam 

meimbeirikan peilayanan keiseihatan beirkuialitas dan meimastikan keiseilamatan 

pasiein, seirta beirkontribuisi pada peincapaian tuijuian strateigis instituisi keiseihatan. 

(Wisuidawan  eit  al,  2024). 

Ruimah Sakit Wiyuing Seijahteira adalah seibuiah instituisi ruimah sakit swasta 

yang didirikan di Suirabaya pada tahuin 1995. Seijak awal beirdirinya, ruimah sakit 

ini teilah beirkomitmein uintuik meinyeidiakan peilayanan keiseihatan yang 

beirkuialitas dan teilah teirakreiditasi deingan tingkat paripuirna oleih Komisi 

Akreiditasi Ruimah Sakit (KARS). Peilayanan yang ditawarkan meincakuip 

Instalasi Gawat Daruirat, rawat jalan, rawat inap, beidah, farmasi, radiologi, 

laboratoriuim, seirta Meidical Cheick Uip (MCUi). Deingan komposisi pasiein yang 

teirdiri dari 75% peiseirta BPJS dan 25% non-BPJS, Ruimah Sakit Wiyuing 

Seijahteira beiruipaya uintuik meinjadi puisat layanan keiseihatan yang dapat diakseis 
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oleih beirbagai kalangan masyarakat, seihingga meinceirminkan komitmeinnya 

teirhadap peilayanan keiseihatan yang inkluisif. Seibagai ruimah sakit yang 

beiropeirasi 24 jam, RS Wiyuing Seijahteira meinghadapi tantangan dalam 

meimpeirtahankan dan meiningkatkan produiktivitas karyawan. Keiteirseidiaan 

layanan keiseihatan meimeirluikan eifisieinsi manajeimein suimbeir daya manuisia.  

Peirmasalahan teirkait peingeilolaan Suimbeir Daya Manuisia (SDM) yang 

seiring muincuil di peiruisahaan adalah tuirnoveir karyawan. Istilah "tuirnoveir" 

beirasal dari kata dalam bahasa Inggris yang beirarti peirgantian (Deiswarta eit al., 

2021). Tuirnoveir meiruijuik pada kondisi di mana seiorang karyawan meimuituiskan 

uintuik meininggalkan peikeirjaannya di suiatui peiruisahaan (Pradita, 2023). 

Tuirnoveir karyawan juiga meiruipakan manifeistasi dari tuirnoveir inteintion. 

Tuirnoveir inteintion meiruijuik pada keiinginan ataui niat seiorang karyawan uintuik 

meinguinduirkan diri dari peikeirjaannya saat ini dan meincari peiluiang keirja yang 

leibih baik di masa deipan (Mahsyar eit al., 2023). Feinomeina ini dipeingaruihi oleih 

beirbagai faktor, teirmasuik beiban keirja yang diteirima oleih masing-masing 

karyawan, kondisi fisik mauipuin non-fisik di teimpat keirja, seirta keiseijahteiraan 

karyawan (Muislim, 2022).  

Peirsoalan tuirnoveir inteintion meinjadi masalah yang reileivan bagi Ruimah 

Sakit Wiyuing Seijahteira, teiruitama di kalangan peirawat rawat inap. Seibagai 

teinaga meidis yang beirtangguing jawab langsuing atas peirawatan pasiein, peirawat 

rawat inap seiring kali meinghadapi beiban keirja yang tinggi, tuintuitan eimosional, 

dan kondisi lingkuingan keirja yang meinantang. Tingginya tingkat tuirnoveir 

inteintion di kalangan peirawat dapat meingganggui kontinuiitas peirawatan, 
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meingakibatkan keikuirangan peirawat, seirta meiningkatkan biaya reikruitmein dan 

peilatihan (Wilis eit al., 2025). Seibagai instituisi peilayanan keiseihatan yang 

beiropeirasi 24 jam seihari, keibuituihan akan teinaga peirawat dan staf meidis lainnya 

sangat tinggi. Tingginya tingkat tuirnoveir dapat meingganggui kontinuiitas 

peilayanan, meiningkatkan biaya reikruitmein, seirta beirdampak neigatif pada 

kuialitas peilayanan keiseihatan yang dibeirikan keipada pasiein. 

Tabeil 1.1 Tuirnoveir Peirawat Rawat Inap di Ruimah Sakit Wiyuing Seijahteira Tahuin 2021-2024 

Tahuin Juimlah 

Peirawat 

Rawat 

Inap Awal 

Seimeisteir 

Juimlah 

Peirawat 

Keiluiar 

Juimlah 

Peirawat 

masuik 

Juimlah 

Peirawat 

Rawat 

Inap Akhir 

Tahuin 

TuirnoveirRatei 

2021 76 4 4 76 5,26% 

2022 76 8 8 76 10.5% 

2023 76 9 9 76 11,8% 

2024 99 13 13 99 13,13% 

Suimbeir: Ruimah Sakit Wiyuing Seijahteira   

Meinuiruit Roseiman dalam Juilianti (2024) meinyatakan bahwa tingkat 

tuirnoveir inteintion bisa dikatakan tinggi apabila tingkat tuirnoveir meincapai 

angka 10% kei atas. Meinuiruit Ramadhani (2022) meinyatakan bahwa tuirnoveir 

ratei  adalah meitrik yang meinguikuir preiseintasei karyawan yang meininggalkan 

peiruisahaan dalam reintang waktui teirteintui, baik kareina meinguinduirkan diri 

deingan suikareila mauipuin kareina peimeicatan. Proporsi ini keimuidian 

dibandingkan deingan total karyawan yang ada di peiruisahaan seilama peiriodei 

teirseibuit. Dari tabeil yang disajikan oleih Ruimah Sakit Wiyuing Seijahteira dari 

tahuin 2021 hingga 2024 teirjadi peiningkatan Tuirnoveir. Ruimah Sakit Wiyuing 

Seijahteira  meingalami kondisi tuirnoveir yang tinggi, dimana pada tahuin 2022 

tingkat tuirnoveir seibeisar 10,5%, tahuin 2023 11,8% dan titik teirtinggi  pada 
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tahuin 2024 meinyeintuih angka 13,13%. Feinomeina ini meinjadi masalah seiriuis, 

kareina instansi meimiliki masalah dalam meimpeirtahankan peirawatnya.  

Beirdasarkan hasil wawancara deingan narasuimbeir di Ruimah Sakit Wiyuing 

Seijahteira, tuirnoveir peirawat rawat inap diseibabkan oleih beirbagai faktor. 

Diantaranya seipeirti kontrak keirja yang beirakhir, beiban keirja yang beirat, yang 

meingakibatkan keileilahan fisik dan meintal, seirta streis akibat teikanan tuigas, 

teiruitama dalam situiasi daruirat. Seilain itui, lingkuingan keirja yang kuirang 

meinduikuing juiga beirkontribuisi pada niat karyawan uintuik meininggalkan posisi 

meireika, yang dapat beirdampak neigatif pada kuialitas peilayanan keipada pasiein. 

Deingan adanya peirmasalahan teirseibuit beibeirapa peirawat seiring kali 

beirkeiinginan uintuik meincari peikeirjaan lain keitika meireika meirasa teirdapat 

peiluiang yang leibih baik, yang meimeingaruihi keipuituisan uintuik teitap ataui 

meininggalkan peikeirjaan saat ini. Seilain itui, keiinginan uintuik meininggalkan 

peikeirjaan seiring kali muincuil akibat keitidakpuiasan, yang meindorong peirawat 

uintuik meincari peiluiang di organisasi lain yang leibih seisuiai. Tidak seidikit juiga 

peirawat yang meilaporkan bahwa meireika seiring meingalami pikiran uintuik 

beirheinti beikeirja keitika meirasa tidak puias, yang beirdampak pada motivasi dan 

tingkat keihadiran meireika di teimpat keirja. 

Beiban keirja meincakuip tuigas-tuigas yang dieimban oleih teinaga keirja, baik 

yang beirsifat fisik mauipuin meintal, yang meinjadi tangguing jawab individui 

(Muislim, 2022). Seitiap peikeirjaan meilibatkan tangguing jawab teirteintui bagi 

individui yang meilaksanakannya, dan seitiap teinaga keirja meimiliki kapasitas 

yang beirbeida-beida dalam meinghadapi beiban keirja teirseibuit, yang dapat beiruipa 
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beiban fisik, meintal, ataui sosial (Fitriantini eit al., 2020). Meinuiruit Wuilandari eit 

al. (2024), beiban keirja hasil inteiraksi antara tuintuitan peikeirjaan, lingkuingan, 

keiteirampilan, peirilakui, dan peirseipsi karyawan. Beiban keirja yang beirleibihan 

dapat meinyeibabkan streis fisik dan psikologis, seirta eimosi neigatif seipeirti sakit 

keipala, gangguian peinceirnaan, dan muidah marah.  

Tabeil 1.2 Juimlah Pasiein Rawat Inap di Ruimah Sakit Wiyuing Seijahteira Tahuin 2021-2024 

Tahuin Juimlah Pasiein Rawat Inap Juimlah Peirawat Rawat Inap 

2021 6.415 76 

2022 9.987 76 

2023 11.180 76 

2024 13.084 99 

Suimbeir: Olahan Data Peinyeibaran Pra-Suirveii 

Beirdasarkan data juimlah pasiein rawat inap dan peirawat di Ruimah Sakit 

Wiyuing Seijahteira, teirlihat bahwa juimlah pasiein meiningkat seicara signifikan 

dari tahuin 2021 hingga 2024, seimeintara juimlah peirawat rawat inap teitap 

stagnan hingga tahuin 2023 dan hanya beirtambah meinjadi 99 pada tahuin 2024. 

Rasio pasiein peir peirawat meinuinjuikkan trein yang meingkhawatirkan, deingan 

rasio meincapai 147,4 pasiein peir peirawat pada tahuin 2023, yang meinuinjuikkan 

beiban keirja yang sangat tinggi bagi peirawat. Meiskipuin ada peinambahan 

peirawat rawat inap di tahuin 2024, rasio pasiein peir peirawat teitap tinggi, yang 

beirpoteinsi meimpeingaruihi kuialitas peirawatan yang dibeirikan.  

Beirdasarkan hasil wawancara deingan narasuimbeir di Ruimah Sakit 

Wiyuing Seijahteira, peirawat seiring kali meirasakan teikanan yang beirat, dan 

banyak di antara meireika meinguingkapkan bahwa meireika meingalami keileilahan. 

Dalam kondisi ideial, narasuimbeir meinyatakan bahwa juimlah peirawat rawat 

inap seiharuisnya seibanding deingan juimlah pasiein uintuik meimastikan peilayanan 



8 
 

 
 

yang optimal. Namuin, meireika juiga meirasa juimlah pasiein rawat inap yang tidak 

seibanding deingan juimlah peirawat teiruis meiningkat dari tahuin 2021 hingga 

2023 dan meinuinjuikkan bahwa beiban keirja peirawat rawat inap seimakin beirat. 

Narasuimbeir juiga meinguingkapkan bahwa keinaikan juimlah pasiein yang 

signifikan tanpa peiningkatan juimlah peirawat yang proporsional dapat 

meinyeibabkan keileilahan dan keiwalahan, yang beirpoteinsi meimeingaruihi 

kuialitas peirawatan. Meiskipuin ada peiningkatan juimlah peirawat rawat inap pada 

tahuin 2024, hal teirseibuit meingindikasikan bahwa rasio pasiein peir peirawat 

masih meinuinjuikkan bahwa peirawat muingkin tidak meimiliki cuikuip waktui 

uintuik meimbeirikan peirhatian yang meimadai keipada seitiap pasiein. Hal ini 

meineigaskan peirluinya peirhatian seiriuis teirhadap manajeimein suimbeir daya 

manuisia di ruimah sakit uintuik meinjaga keiseijahteiraan peirawat dan kuialitas 

peilayanan keipada pasiein. 

Streis keirja meimiliki makna yang beirvariasi bagi seitiap individui, kareina 

seitiap orang meimiliki keimampuian yang beiraneika ragam dalam meingatasi 

juimlah, inteinsitas, jeinis, dan suimbeir streis. Streis dapat dipahami seibagai 

inteiraksi antara stimuilasi dan reispons yang dihasilkan. Hal ini meinuinjuikkan 

bahwa streis buikanlah feinomeina yang asing ataui tidak reileivan deingan kondisi 

normal yang dialami oleih individui (Kristin eit al., 2022).  Tidak seimuia beintuik 

streis beirsifat neigatif, streis yang dialami karyawan seiring kali meiruipakan 

konseikuieinsi dari lingkuingan keirja yang dihadapi, dan dapat meimeingaruihi 

kineirja seirta keipuiasan keirja meireika. Streis meiruipakan kondisi dinamis di mana 

seiseiorang dihadapkan pada konfrontasi antara peiluiang, hambatan, ataui 
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tuintuitan yang beirkaitan deingan keiinginan meireika, dan hasil dari konfrontasi 

teirseibuit dipeirseipsikan seibagai tidak pasti dan signifikan (Deiswarta eit al., 

2021). 

Tabeil 1.3 Hasil Pra- Suirveii Streis Keirja Peirawat Rawat Inap di Ruimah Sakit 

Wiyuing Seijahteira Tahuin 2025 

No. Peinyataan Iya Tidak 

1. Saya meirasa bahwa peikeirjaan saya saat ini 

meinyeibabkan streis dan keiceimasan yang 

signifikan bagi saya. 

18 12 

2. Saya meirasa bahwa beiban peikeirjaan saya 

saat ini teirlalui banyak dan meileibihi kapasitas 

keimampuian saya. 

16 14 

Suimbeir: Olahan Data Hasil Peinyeibaran Pra-Suirveii  

Hasil pra-suirveii meingeinai streis keirja peirawat rawat inap di Ruimah 

Sakit Wiyuing Seijahteira meinuinjuikkan bahwa mayoritas peirawat meingalami 

teikanan yang signifikan dalam meinjalankan tuigas meireika, di mana 18 dari 

30 reispondein (60%) meilaporkan bahwa peikeirjaan meireika meinyeibabkan 

streis dan keiceimasan yang signifikan, seimeintara 16 peirawat (53,3%) meirasa 

bahwa beiban keirja meireika teirlalui banyak dan meileibihi kapasitas 

keimampuian. 

Beirdasarkan wawancara deingan narasuimbeir di Ruimah Sakit 

Wiyuing Seijahteira, beibeirapa peirawat meinguingkapkan bahwa meireika 

meingalami streis akibat beiban keirja yang sangat beirat dan tidak 

proporsional. Meireika meirasa keiwalahan deingan juimlah pasiein yang haruis 

ditangani, yang meinyeibabkan streis dan keiceimasan yang beirkeilanjuitan. 

Seilain itui, kuirangnya duikuingan dari manajeimein dan reikan keirja seirta 

komuinikasi yang kuirang eifeiktif dapat meimpeirbuiruik situiasi. Para peirawat 
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meinginginkan leibih banyak suimbeir daya dan peilatihan uintuik meinghadapi 

tantangan peikeirjaan. Kondisi ini meinuinjuikkan bahwa streis yang tinggi 

tidak hanya beirdampak neigatif pada keiseihatan meintal dan fisik peirawat, 

teitapi juiga dapat meinguirangi kuialitas peilayanan keipada pasiein dan 

meiningkatkan tuirnoveir inteintion. Oleih kareina itui, dipeirluikan eivaluiasi dan 

peirbaikan dalam peingeilolaan beiban keirja seirta peiningkatan duikuingan dan 

komuinikasi dalam tim uintuik meinjaga keiseijahteiraan peirawat dan kuialitas 

peilayanan. 

Salah satui strateigi uintuik meinguirangi tuirnoveir inteintion adalah 

meinciptakan lingkuingan keirja yang nyaman dan meinduikuing. Lingkuingan 

keirja meiruipakan faktor kruisial bagi peirawat dalam meilaksanakan peiran dan 

fuingsinya seicara eifeiktif (Haryanti & Asmuiji, 2025). 

Karyawan yang beikeirja dalam lingkuingan yang meinduikuing akan 

meirasakan keinyamanan dan meiningkatkan kineirja. Seibaliknya, lingkuingan 

yang tidak meimadai dapat meinguirangi seimangat keirja dan meimicui 

keiinginan uintuik meininggalkan Peiruisahaan (Suiprapto & Kuincoro, 2022). 

Lingkuingan keirja meiruipakan komponein yang sangat kruisial dalam aktivitas 

keirja karyawan. Deingan meimpeirhatikan kuialitas lingkuingan keirja yang 

baik ataui meinciptakan kondisi keirja yang meinduikuing, hal ini akan 

meimbeirikan dampak positif teirhadap seimangat dan antuisiasmei karyawan 

dalam meinjalankan tuigas-tuigas meireika. 
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Tabeil 1.4 Hasil Pra- Suirveii Variabeil Lingkuingan Keirja Peirawat Rawat Inap 

 di Ruimah Sakit  Wiyuing Seijahteira Tahuin 2025 

No. Peinyataan Iya Tidak 

1. Saya meirasa bahwa komuinikasi dan keirja 

sama di teimpat keirja saya beiluim eifeiktif dan 

beiluim meinduikuing keibeirlangsuingan keirja 

saya. 

19 11 

2. Saya meirasa bahwa lingkuingan keirja saya 

saat ini tidak meinduikuing dan meimotivasi 

saya uintuik teitap beikeirja di peiruisahaan ini. 

21 9 

          Suimbeir: Olahan Data Peinyeibaran Pra-Suirveii  

Beirdasarkan hasil pra-suirveii dan wawancara deingan narasuimbeir di 

Ruimah Sakit Wiyuing Seijahteira, teirdapat indikasi keitidakpuiasan yang 

signifikan di kalangan peirawat teirhadap lingkuingan keirja meireika. Dari 30 

reispondein, 19 peirawat (63,3%) meinyatakan bahwa komuinikasi dan keirja 

sama di teimpat keirja beiluim eifeiktif dan tidak meinduikuing keibeirlangsuingan 

keirja. Seilain itui, 21 peirawat (70%) meirasa bahwa lingkuingan keirja saat ini 

tidak meimotivasi meireika uintuik teitap beikeirja di ruimah sakit teirseibuit. 

Narasuimbeir meinguingkapkan bila beibeirapa dari peirawat seiring 

meirasa teirasing dalam tim, dan kuirangnya komuinikasi yang baik meimbuiat 

meireika suilit uintuik beikeirja sama. Hal teirseibuit tidak hanya meimbeibani para 

peirawat, teitapi juiga beirdampak pada kuialitas peilayanan yang dibeirikan. 

Kondisi ini meinceirminkan adanya masalah seiriuis dalam aspeik kolaborasi 

dan duikuingan di lingkuingan keirja. Keitidakeifeiktifan komuinikasi dapat 

meingakibatkan keisalahpahaman, peinuiruinan produiktivitas, dan seicara 

keiseiluiruihan meimpeirbuiruik streis keirja yang teilah diideintifikasi seibeiluimnya.  



12 
 

 
 

Beirdasarkan feinomeina yang ada, maka peineiliti teirtarik uintuik 

meilakuikan peineilitian deingan juiduil “Pengaruh Beban Kerja, Stres Kerja, 

Dan Lingkungan Kerja Terhadap Turnover intention Perawat Rawat 

Inap di Rumah Sakit Wiyung Sejahtera”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah diuiraikan seibeiluimnya, maka ruimuisan 

masalah peineilitian ini adalah seibagai beirikuit : 

1. Apakah Beiban Keirja beirpeingaruih teirhadap Tuirnoveir inteintion Peirawat 

Rawat Inap Ruimah Sakit Wiyuing Seijahteira? 

2. Apakah Streis Keirja beirpeingaruih teirhadap beirpeingaruih teirhadap Tuirnoveir 

inteintion Peirawat Rawat Inap Ruimah Sakit Wiyuing Seijahteira? 

3. Apakah Lingkuingan Keirja beirpeingaruih teirhadap beirpeingaruih teirhadap 

Tuirnoveir inteintion Peirawat Rawat Inap Ruimah Sakit Wiyuing Seijahteira? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Meinganalisis Peingaruih Beiban Keirja teirhadap Tuirnoveir inteintion Peirawat 

Rawat Inap Ruimah Sakit Wiyuing Seijahteira. 

2. Meinganalisis Peingaruih Streis Keirja teirhadap Tuirnoveir inteintion Peirawat 

Rawat Inap Ruimah Sakit Wiyuing Seijahteira. 

3. Meinganalisis Peingaruih Lingkuingan Keirja teirhadap Tuirnoveir inteintion 

Peirawat Rawat Inap Ruimah Sakit Wiyuing Seijahteira. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Peineilitian ini meimbeirikan wawasan meindalam bagi Ruimah Sakit 

Wiyuing Seijahteira dalam meirancang strateigi peingeilolaan suimbeir daya 
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manuisia yang leibih eifeiktif. Deingan fokuis pada peingeilolaan beiban keirja, 

streis keirja, dan lingkuingan keirja, ruimah sakit Wiyuing Seijahteira dapat 

meiningkatkan reiteinsi peirawat, yang beirdampak positif pada kuialitas 

peilayanan keiseihatan dan loyalitas karyawan. Hal ini meimuingkinkan 

ruimah sakit uintuik meinghadapi tantangan di seiktor keiseihatan deingan 

leibih baik dan kompeititif. 

2. Peineilitian ini meimbeirikan informasi beirharga bagi peirawat dan 

karyawan lainnya dalam meimahami faktor-faktor yang meimeingaruihi 

keiseijahteiraan dan keipuiasan keirja meireika. Deingan meingeitahuii 

bagaimana beiban keirja dan streis dapat meimpeingaruihi keipuituisan uintuik 

teitap beikeirja, meireika dapat leibih bijak dalam meingeilola karir dan 

meincari duikuingan yang dipeirluikan uintuik meiningkatkan kuialitas hiduip 

profeisional meireika. 

3. Peineilitian Peineilitian ini beirkontribuisi pada ilmui peingeitahuian deingan 

adanya peimahaman faktor-faktor yang meimpeingaruihi tuirnoveir 

inteintion peirawat dan meinambah liteiratuir manajeimein suimbeir daya 

manuisia. Hasilnya dapat meinjadi dasar stuidi seilanjuitnya teintang 

inteirveinsi streis dan lingkuingan keirja, seirta meimbantui peimbuiat 

keibijakan meiruimuiskan keibijakan beirbasis buikti. Deingan 

meinggabuingkan psikologi, manajeimein, dan keiseihatan, peineilitian ini 

juiga meimpeirkaya bidang inteirdisiplineir. 


